BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Maulana (2009: 25-26), Populasi merupakan:

1. keseluruhan subjek atau objek penelitian,

2. wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya,

3. seluruh data yang menjadi perhatian dalam lingkup dan waktu tertentu,

4. semua anggota kelompok orang, kejadian, atau objek lain yang telah
dirumuskan secara jelas.

Gay (Maulana, 2009) menentukan ukuran sampel untuk penelitian eksperimen

yakni minimum 30 subjek per kelompok.

Populasi dalam penelitian ini adalah selurun SD yang ada di kecamatan
Surian yang terdiri dari 11 SD. Dari 11 SD ini akan dipilih 2 SD secara acak, satu
SD akan dijadikan kelas eksperimen yaitu SD Negeri Pari dengan jumlah siswa 33
dan satu SD lagi dijadikan kelas kontrol yaitu SD Negeri Pasirwareng dengan
jumlah siswa 31. Pada kelas eksperimen dilaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan PBL, sedangkan pada kelas kontrol dilaksanakan
pembelajaran biasa atau pembelajaran konvensional yang menggunakan metode

ceramah.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen murni dengan desain
penelitian kelompok kontrol pretes-postes. Dalam penelitan ini terdiri atas kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen akan digunakan
pembelajaran dengan pendekatan PBL sedangkan pada kelompok kontrol akan
digunakan pembelejaran konvensional dengan metode ceramah. Sebelum
diberikan perlakuan kedua kelompok tersebut masing-masing akan diadakan tes

awal (pretes) untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis awal siswa. Setelah
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diberi perlakuan, akan diadakan tes akhir (postes) untuk melihat peningkatan
berpikir kritis siswa.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian seperti di bawah ini:

AOXO

AO O

Keterangan:

A = pemilihan kelompok secara acak.

O = pretes atau postes berupa tes kemampuan berpikir kritis siswa.

X = perlakuan berupa pembelejaran dengan menggunakan pendekatan PBL

(Maulana, 2009b: 24).

C. Variabel Penelitian

Varibel merupakan objek atau titik perhatian dari suatu penelitian. Dalam
penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah pembelajaran matematika
dalam materi penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan menggunakan
pendekatan PBL sebagai variabel bebas dan kemampuan berpikir kritis siswa

sebagai variabel terikatnya.

D. Instrumen Penelitian dan Pengambangannya

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri atas instruman tes
dan nontes. Instrumen tes yaitu tes kemampuan berpikir kritis siswa sedangkan
instrumen nontes yaitu pedoman observasi dan jurnal. Penjelasan instrumen-
instrumen yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

1. Tes (tes kemampuan berpikir Kritis siswa)

Bentuk soal tes dalam penelitian ini berbentuk uraian terbuka, pemilihan soal
dengan bentuk uraian terbuka ini bertujuan untuk merangsang berpikir Kritis
siswa. Selain itu, dengan soal berbentuk uraian terbuka akan diketahui
kemampuan siswa dalam memahami, menyimpulkan, dan memberikan alasan.
Instrumen tes ini akan digunakan pada saat pretes dan postes dengan karakteristik
setiap soal pada masing-masing tes sama, baik di kelas eksperimen maupun di

kelas kontrol.
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Instrumen penelitian yang baik, bisa didapatkan dengan memperhatikan
kriteria-kriteria yang harus dipenuhi, diantaranya valaditas, reliabilitas, daya beda,
dan indeks kesukaran soal. Untuk mangetahui kriteria-krieria ini, di bawah ini
dipaparkan penjelasannya, yaitu:

a. Validitas

Gronlund dan Linn (Suryanto, 2008) mengungkapkan bahwa validitas
adalah ketepatan interpretasi yang dibuat dari hasil pengukuran atau evaluasi.
Cara untuk mencari tingkat validitas soal ialah dengan cara menghitung
koefisien korelasinya. Koefisien korelasi ini dihitung dengan menggunakan
rumus product-moment dengan angka kasar dari Pearson (Suherman dan

Sukjaya, 1990: 154) dengan formula sebagai berikut ini.

S NExy) - Ex0Ey)
PN - C0INGYD - B0

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi suatu butir/item
N = jumlah subyek
X = skor suatu butir/item
Y =skor total.
Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh diinterpretasikan dengan
menggunakan klasifikasi koefisien korelasi (koefisien validitas) menurut

Guilford (Suherman dan Sukjaya, 1990: 147) yaitu sebagai berikut ini.

Tabel 3.1

Klasifikasi Koefisien Korelasi Validitas
Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80 <r,,,< 1,00 Validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,60 <r,,,< 0,30 Validitas tinggi (baik)
0,40 <r,,< 0,60 Validitas sedang (cukup)
0,20 <r,,< 0,40 Validitas rendah (kurang)
0,00 <, <0,20 Validitas sangat rendah
7, < 0,00 Tidak valid
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Di bawah ini validitas soal tes kemampuan berpikir kritis hasil uji coba di

SDN Pasirbiru dan SDN Pasirwareng dengan menggunakan program Anates.

Validitas Tiap Butir Soal

Table 3.2

No. soal | Koefisien Korelasi

Signifikansi

Interpretasi

0,81

Sangat signifikan

Validitas sangat tinggi

0,87

Sangat signifikan

Validitas sangat tinggi

0,86

Sangat signifikan

Validitas sangat tinggi

0,89

Sangat signifikan

Validitas sangat tinggi

0,89

Sangat signifikan

Validitas sangat tinggi

0,90

Sangat signifikan

Validitas sangat tinggi

0,92

Sangat signifikan

Validitas sangat tinggi

0,90

Sangat signifikan

Validitas sangat tinggi

O O N O O | W N -

0,91

Sangat signifikan

Validitas sangat tinggi

=
o

0,90

Sangat signifikan

Validitas sangat tinggi

b. Reliabilitas

Menurut Maulana (2009b: 45) “Reliabilitas merupakan kekonsistenan

skor yang diperoleh, seberapa konsisten skor tersebut untuk setiap individu

dari suatu daftar instrumen terhadap yang lainnya”. Untuk mengukur

reliabilitas suatu instrumen yang akan diujikan yaitu digunakan rumus

Cronbach Alpha (Suherman dan Sukjaya, 1990: 194) yaitu sebagai berikut

nt.

i

Tas(2) (-2

5*
Keterangan:
;4 = reliabilitas
n = banyak butir soal

257 =jumlah varians skor setiap item
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5.7 =varians skor total

Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh diinterpretasikan dengan
menggunakan Klasifikasi koefisien reliabilitas menurut Guilford (Suherman

dan Sukjaya, 1990: 177) yaitu sebagai berikut ini.

Tabel 3.3
Klasifikasi Koefisien Korelasi Reliabilitas
Koefisien Korelasi Interpretasi

0,80 <7, < 1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 <r;;<0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 <r;,<0,60 Reliabilitas sedang
0,20 <7;,<0,40 Reliabilitas rendah

1< 0,20 Reliabilitas sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien korelasi tiap butir soal tes
kemampuan berpikir kritis yaitu 0,98 sehingga reliabilitas sangat tinggi.

c. Daya Beda

Suryanto (2008) mengungkapkan bahwa daya beda butir soal memiliki
pengertian seberapa jauh butir soal tersebut dapat membedakan kemampuan
individu tes. Butir soal yang didukung daya beda yang baik, akan mampu
membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi (pandai) dengan
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah (kurang pandai).

Menurut Suherman dan Sukjaya (1990: 199-200) daya pembeda sebuah
butir soal adalah “Kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan
antara testi yang mengetahui jawabannya dengan benar dengan testi yang
tidak dapat menjawab soal tersebut (testi yang menjawab salah)”. Untuk
mengetahui daya pembeda pada setiap butir soal digunakan rumus sebagai
berikut ini (Suherman dan Sukjaya, 1990: 201).
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_ IHA_IHB

bF IS5

Keterangan:

DP = daya pembeda

JB 4 = jumlah benar untuk kelompok atas
JBg = jumlah benar untuk kelompok bawah
]S4 = jumlah siswa kelompok atas

Selanjutnya daya pembeda yang diperoleh diinterpretasikan dengan

menggunakan Klasifikasi daya pembeda sebagai berikut (Suherman dan Sukjaya,

1990: 202).
Tabel 3.4
Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Pembeda Interpretasi

DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP<0,20 Jelek
0,20<DP<0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat Baik

Berikut ini ialah daya pembeda tiap butir soal hasil uji

coba di SDN

Pasirbiru dan SDN Pasirwareng hasil perhitungan dengan menggunakan

program Anates.
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Tabel 3.5
Daya Pembeda Tiap Butir Soal

No. soal Daya Pembeda Interpretasi
1 0,55 Baik
2 0,59 Baik
3 0,51 Baik
4 0,60 Baik
5 0,62 Baik
6 0,55 Baik
7 0,55 Baik
8 0,68 Baik
9 0,44 Baik
10 0,37 cukup

d. Tingkat kesukaran

Suryanto (2008) mengungkapkan bahwa tingkat kesukaran merupakan
salah satu karakteristik yang dapat menujukkan kualitas butir soal tersebut
apakah termasuk mudah, sedang atau sukar. Suatu butir soal dikatakan mudah
jika sebagian besar siswa dapat menjawab dengan benar dan dikatakan sukar
jika sebagian besar siswa tidak dapat menjawab degan benar. Besarnya
tingkat kesukaran butir soal, dapat dihitung dengan memperhatikan proporsi
peserta tes yang menjawab benar terhadap setiap butir soal.

Menurut Arifin (2009: 266) perhitungan tingkat kesukaran soal adalah
pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Untuk mengetahui

tingkat kesukaran pada setiap soal yang akan diberikan pada penelitian, maka
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digunakan rumus yaitu sebagai berikut ini (Suherman dan Sukjaya, 1990:
267).

1 = JBatIBs
JSa
Keterangan:

IK = tingkat kesukaran

JB 4= jumlah benar untuk kelompok atas
JEz=jumlah benar untuk kelompok bawah
JS 4= jumlah siswa kelompok atas

Indeks kesukaran yang diperoleh dari hasil penghitungan dengan
menggunakan formula di atas, selanjutnya diinterpretasikan dengan
menggunakan kriteria berikut pada Tabel 3.4 (Suherman dan Sukjaya, 1990:
213).

Tabel 3.6
Klasifikasi Indeks Kesukaran
Indeks Kesukaran Interpretasi
IK=10,00 Terlalu Sukar
0,00 <1IK <0,30 Sukar
0,30<1IK <0,70 Sedang
0,70 <IK<1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu Mudah

Di bawah ini adalah tingkat kesukaran tiap butir soal tes kemampuan
berpikir kritis hasil uji coba di SDN Pasirbiru dan SDN Pasirwareng dengan

mengunakan program Anates.
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Tabel 3.7
Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal

No Soal Indeks Kesukaran Interpretasi
1 0,68 Sedang
2 0,70 Mudah
3 0,66 Sedang
4 0,50 Sedang
5 0,51 Sedang
6 0,44 Sedang
7 0,50 Sedang
8 0,58 Sedang
9 0,38 Sedang
10 0,29 Sukar

2. Nontes

Instrumen nontes yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar
observasi format wawancara dan jurnal. Penjelasan instrumen nontes ini adalah:
a. Lembar Observasi

Maulana (2009a: 35) mengungkapkan bahwa: “Observasi merupakan
pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan, penciuman,
pendengaran, perabaan, dan jika perlu pengecapan. Maka dari itu observasi
adalah proses pengamatan langsung dengan menggunakan pancaindra untuk
mencatat sebuah kejadian untuk mencapai tujuan tertentu.

Lembar observasi yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu lembar
observasi siswa dan guru. Lembar observasi siswa bertujuan untuk
mengetahui  partisipasi, kedisiplinan, dan kerjasama siswa dalam
pembelajaran pecahan dengan menggunakan pendekatan PBL. Di mana poin

patisipasi dan kerjasama digunakan untuk mengukur 2 indikator kemampuan
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berpikir Kritis yang tidak dapat diukur oleh soal tes yaitu kerjasama dengan
kelompok dan bertanya atau menjawab pertanyaan sedangkan kedisiplinan
untuk mengukur aspek apektif siswa. Penggunaan lembar observasi guru
bertujuan untuk mengetahui kinerja guru pada pembelajaran di kelas
eksperimen atau pun di kelas kontrol. Dimana kinerja guru harus optimal
pada saat mengajar di kelas eksperimen atau pun di kelas kontrol sehingga
tidak ada yang dikambing hitamkan.
b. Jurnal

Menurut Maulana (2012: 5) “Jurnal adalah karangan yang dibuat oleh
siswa pada setiap akhir pembelajaran”. Instrumen dengan cara jurnal ini
digunakan dengan alasan untuk mengetahui respon dan pendapat siswa
mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan. Selain itu jurnal ini lebih
bersifat terbuka karena semua pendapat-pendapat siswa mengenai
pembelajaran dapat dikemukakan secara bebas dan tanpa nama sehingga
siswa lebih merasa nyaman untuk mengungkapkan semua yang mereka
rasakan, tanpa merasa takut ditandai oleh guru jika mengungkapkan hal yang

kurang diharapkan oleh guru.

Bahan Ajar dan Pengembangannya
Bahan ajar yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah LKS (Lembar

Kerja Siswa) untuk kelas eksperimen, dan untuk kelas kontrol menggunakan buku

paket dan soal latihan.

Materi pokok yang akan diajarkan adalah penjumlahan dan pengurangan

pecahan, desimal dan persen. Secara lengkap standar kompetensi, kompetensi

dasar, indikator, dan materi pokok disajikan dalam Tabel 3.8 berikut ini.

Table 3.8

Materi Pokok

Standar Kompetensi | Kompetensi Indikator Materi Pokok
Dasar
Bilangan 5.2 e Mampu Menjumlahkan
5. Menggunakan | Menjumlahkan menjumlahkan | dan
pecahan dalam | dan berbagai mengurangkan
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pemecahan mengurangkan bentuk pecahan,
masalah berbagai  bentuk pecahan desimal, dan
pecahan e Mampu persen
mengurangkan
berbagai
bentuk
pecahan

F. Teknik Pengolahan Data
Data yang akan diperolah dari penelitian ini adalah data kuntitatif dan data
kualitatif, sehingga pengolahan datanya sebagai berikut:

1. Data Kuantitatif
Instrumen tes digunakan untuk memperoleh data kuantitatif. Data kuantitatif
berupa hasil tes diolah dengan cara sebaga berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang didapat

berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data diperlukan untuk menentukan
pengujian beda dua rerata yang akan diselidiki. Untuk melakukan uji
normalitas, digunakan uji Saphiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5%. Jika
kedua data berasal dari distribusi yang normal, maka dilanjutkan dengan uji
homogenitas. Jika salah satu atau kedua data yang dianalisis tidak
berdistribusi normal, maka tidak dilakukan uji homogenitas sedangkan untuk
pengujian hipotesis dilakukan uji statistik non parametrik.

Menguji normalitas data dari masing-masing kelas dengan menggunakan
Chi Kuadrat (¥%) Menurut Sudjana (2005), adapun langkah-langkah mencari
(x*?), adalah sebagai berikut:

1) Menentukan rentang skor (r), dengan mencari selisih antara skor terbesar
dengan skor terkecil, dapat dihitung dengan persamaan dasarnya
ditunjukan pada rumus :

r = skor tertinggi — skor terendah
2) Menentukan banyaknya kelas interval, dapat dihitung dengan persamaan

dasarnya ditunjukan pada rumus:
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k=1+33logn

Keterangan :

K =  Banyaknya kelas interval
1 =  Bilangan tetap

3,3 = Bilangan tetap

log = Logaritma

N = Jumlah siswa ujicoba

3) Menentukan panjang kelas interval, dapat dihitung dengan persamaan

dasarnya ditunjukan pada rumus :

T
&€
Keterangan:
P = Panjang kelas
r = Rentang skor
k = Banyaknya kelas

4) Memasukan data skor ke dalam tabel distribusi frekuensi, seperti pada
contoh di Tabel 3.9.

Tabel 3.9
Distribusi Frekuensi
Kelas .fi xl- Iiz .fl': .Il' f;' .Iiz

Keterangan :
f; =  Frekuensi
x; = Tandakelas

5) Menghitung rata-rata skor, dengan persamaan dasarnya ditunjukan pada

formula sebagai berikut.
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2 fiox;

¥ =

2f;
Keterangan :
T = Rata-rata nilai yang diperoleh siswa
Z § = Total frekuensi
%y =  Skor yang diperoleh siswa ujicoba

6) Menghitung simpangan baku, dengan persamaan dasarnya ditunjukan pada

formula sebagai berikut.

_ nXEfi-xt -GS )
n(n—1)
Keterangan :
n = Jumlah siswa ujicoba

S = Simpangan baku
Z £z Total frekuensi
X

= Skor yang diperoleh siswa ujicoba
1 = Bilangan tetap
7) Membuat daftar distribusi frekuensi observasi dan frekuensi yang
diharapkan seperti pada contoh Tabel 3.10.

Tabel 3.10
Distribusi Frekuensi Observasi dan Frekuensi Ekspektasi

Interval Frekuensi | Batas — L Frekuensi
y —X
ferva Observasi | Kelas | z= Has Ekspektasi
. 5 Daerah (L) .
(0i) (bk) (ED)
Keterangan :
Oi = Frekuensi yang diobservasi
Bk =  Bataskelas
=  Skor baku
L =  Luas daerah z
Ei =  Frekuensi ekspektasi
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8) Menghitung X*, dapat dihitung dengan persamaan dasarnya ditunjukkan

pada formula sebagai berikut.

X = o
Keterangan :
X* = Chikuadrat
Oi = Frekuensi yang diobservasi

Ei Frekuensi ekspektasi
9) Menentukan derajat kebebasan (dk), dapat dihitung dengan persamaan

dasarnya ditunjukan pada formula sebagai berikut.

dk=k-3
Keterangan :
k = Banyaknya kelas interval
3 = Bilangan tetap

10) Menentukan nilai X* tabel dari daftar tabel chi-kuadrat dengan tingkat
kepercayaan 95% (o = 0,05).
11) Membandingkan harga X* hitung dengan X* tabel
Untuk menentukan Kriteria uji normalitas (X*) menggunakan ketentuan,
sebagai berikut.
a) Jika X®hitung < X’tabel, maka data tersebut berdistribusi
normal.
b) Jika X*hitung > X’tabel maka data tersebut tidak berdistribusi
normal.
Untuk menentukan kriteria uji normalitas (¥?) menggunakan ketentuan
sebagai berikut :
a) Jika X*hitung < X*tabel maka data tersebut berdistribusi normal
b) Jika X*hitung > X*tabel maka data tersebut tidak berdistribusi
normal
Unntuk mempermudah proses perhitungan maka akan digunakan
program SPSS 16.0.
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: 0,2 = oy,

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan melihat homogenitas atau
kesamaan beberapa bagian sampel atau seragam tidaknya variansi sampel-
sampel yaitu apakah mereka berasal dari populasi yang sama. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam pengujian homogenitas sebagai berikut.

Merumuskan hipotesis

2
e

(el e o

=3

dengan,

H,= Hipotesis nol

H, = Hipotesis kerja

> = Varians kelas eksperimen

a,.>= Varians kelas kontrol

Menentukan tingkat keberartian dengan mengambil o sebesar 0,05
Menentukan kriteria pengujian dengan aturan jika Fy;ryng < Franer Menerima
H, apabila nilai signifinaksi yang diperoleh lebih dari atau sama dengan 0,05
dan menolak Hy apabila nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05.
Jika ternyata kedua variansi homogen, maka dilanjutkan untuk uji perbedaan
rata-rata (uji-t). untuk mempermudah proses perhitungan akan digunakan
program SPSS 16.0.

c. Uji Beda Dua Rerata
Uji dua rerata dilakukan untuk data tes awal, tes akhir yang diperoleh. Uji
dua rerata akan dilakukan untuk menguji hipotesis menggunakan rumus uji-t

setelah mengetahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Untuk
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mengetahui perbedaan rata-rata, maka pasangan hipotesis yang akan

dibuktikan yaitu dengan uji-t dengan rumus sebagai berikut (Maulana,

2009b).
X — X
P (- Ds+ma-Ds?\ 11
ny +ny;— 2 ny Ny
Keterangan :
x{ = Rata-rata kelompok eksperimen
o =  Rata-rata kelompok kontrol
1y = Jumlah siswa ujicoba di kelas eksperimen
1, = Jumlah siswa ujicoba di kelas kontrol
s, = Variansi kelas eksperimen
s, = Variansi kelas kontrol
1 =  Bilangan tetap

Jika uji normalitas dan uji homogenitas telah dilakukan, maka selanjutnya

dilakukan uji perbedaan dua rata-rata atau uji-t. Menurut Maulana (2009b),

untuk menguji H, dan H,; gunakan uji dua arah dengan kriteria uji:

terima Ho= untuk —t,: <t hitung < —t

]

2. Data Kualitatif

Pengolahan data kualiatif yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
a. Lembar Observasi

Lembar observasi yang digunakan akan dijadikan data pendukung dalam

penelitian ini. Lembar observasi ini dibuat dalam bentuk tabel agar

memudahkan dalam menginterpretasikannya.
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b. Jurnal
Data yang terkumpul dari jurnal siswa, selanjutnya ditulis dan diringkas

berdasarkan masalah yang akan dijawab dalam penelitian.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terrdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) tahap
persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap analisis data, (4) tahap pembuatan
kesimpulan. Penjelasan dari keempat tahap tersebut adalah sebagai berikut ini:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, akan dilaksanakan beberapa kegiatan yaitu: mengurus
perijinan penelitian, pengembangan alat pembelajaran (lembar kerja siswa),
penyusunan dan uji coba instrumen, revisi perangkat pembelajaran dan instrumen,
pemilihan secara acak SD di kecamatan Surian sebanyak dua SD untuk dijadikan
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, kegiatan awal yang djlakukan adalah memberikan pretes
kemempuan berpikir kritis untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hal ini
dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa kedua kelas tersebut.
Selanjutnya melakukan pembelajaran sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Pada saat pebelajaran, aktifitas pembelajaran akan diobservasi oleh observer.
Pada pertemuan ketiga akan dilaksanakan tes kemampuan berpikir Kritis untuk
kedua kelas sampel. Untuk mendapatkan komentar dan pendapat siswa tentang
pembelajaran matematika yang menggunakan pendekatan PBL, di akhir
pembelajaran dilakukan pengisian jurnal oleh siswa.

3. Tahap Analisis Data

Analisis data yang akan dilakukan yaitu: pengumpulan data kuantitatif dan
data kualitatif. Pengolahan dan analisis data kuantitatif berupa pretes dan postes
kemampuan berpikir Kkritis dari kedua kelas sampel, kemudian pengolahan data
kualitatif berupa hasil jurnal dan lembar observasi.

4. Tahap Pembuatan Kesimpulan
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Pada tahap ini dilaksanakan penyimpulan terhadap penelitian yang telah
dilakukan berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan.
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